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Abstrak

Isi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gangguan yang sering terjadi pada Penyulang
Rindam dan mengatasi gangguan pada jaringan distribusi di PT. PLN (persero) Rayon
Sungguminasa. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data penelitian diperoleh
dengan observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, faktor penyebab gangguan
pada Penyulang Rindam yaitu peralatan, alam, manusia, pohon, binatang dan simpatetik trip.
Pada tahun 2016 terjadi 59 gangguan pada Penyulang Rindam dan mengalami peningkatan
pada tahun 2017 sebanyak 108 gangguan yang mengakibatkan terjadinya padam. Gangguan
yang paling banyak menyebabkan terjadinya padam listrik adalah gangguan tidak ditemukan.
Pada tahun 2016 sebesar 78% padam yang disebabkan gangguan tidak ditemukan, dan 63%
pada tahun 2017.

Kata Kunci : Studi, Gangguan Jaringan Distribusi 20kV, Penyulang Rindam

1. Latar Belakang
Pada operasi sistem tenaga listrik

menerus dan merata dengan mutu dan
keandalan yang mampu memenuhi

sering terjadi gangguan-gangguan Yyang
dapat  mengakibatkan  terganggunya
penyaluran tenaga listrik ke konsumen.
Gangguan adalah penghalang dari suatu
sistem yang sedang beroperasi atau suatu
keadaan dari sistem penyaluran tenaga
listrik yang menyimpang dari kondisi
normal. Suatu gangguan di dalam
peralatan listrik didefinisikan sebagai
terjadinya suatu kerusakan di dalam
jaringan listrik yang menyebabkan aliran
arus listrik keluar dari saluran yang
seharusnya. [1-4].

Tenaga listrik saat ini telah menjadi
kebutuhan  pokok bagi masyarakat,
sehingga pasokan energi listrik harus
dijaga  kontinuitasnya  agar  dapat
menyediakan pelayanan secara terus

kebutuhan masyarakat. Untuk mencapai
hal tersebut diperlukan suatu sistem tenaga
listrik yang handal. Tetapi, dalam
pelaksanaannya suatu sistem tenaga listrik
tidak lepas dari berbagai macam gangguan
yang dapat menyebabkan menurunnya
keandalan sistem [5-7].

Berbagai permasalahan dalam hal
menjaga kontinuitas pasokan listrik juga
terjadi di PT. PLN (Persero) Rayon
Sungguminasa. Di mana salah satu faktor
yang menyebabkan menurunnya mutu dan
ketersediaan pelayanan daya listrik pada
sistem distribusi Rayon Sungguminasa
adalah gangguan pada jaringan distribusi,
di mana penyebabnya didominasi oleh
berbagai gangguan [8-11].
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Akibat yang disebabkan oleh gangguan
diantaranya terganggunya penyaluran
tenaga listrik ke konsumen, merusak
peralatan pada daerah terjadinya gangguan
dan tergangguanya stabilitas sistem yang
dapat menimbulkan pemadaman
menyeluruh pada sistem tenaga listrik.
Maka dari itu, penelitian ini dilakukan
untuk memberikan gambaran tentang
gangguan jaringan distribusi yang sering
terjadi di wilayah Rayon Sungguminasa,
agar menjadi salah satu referensi yang
mampu memberikan informasi yang cukup
buat perencanaan pekerjaan perawatan
guna mengantisipasi gangguan
ketenagalistrikan terutama pada Saluran
Udara Tegangan Menengah (SUTM) dan
Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR).
[12 -17]

2. Metodologi

Sistem  distribusi  tenaga  listrik
merupakan salah satu sistem dalam
kelistrikan yang mempunyai peran penting
karena berhubungan langsung dengan
pemakai energi listrik, terutama pemakai
energi listrik tegangan menengah dan
tegangan rendah [18-22].

Maka dari itu, penelitian ini hanya
menitikberatkan pada penyulang PT. PLN
(Persero) Rayon Sungguminasa, kemudian
akan ditinjau gangguan-gangguan yang
sering terjadi di sepanjang saluran jaringan
distribusi.

Teknik analisis data yang dilakukan
dalam  menganalisis dan  memberi
gambaran umum mengenai pelaksanaan
analisis gangguan jaringan distribusi
adalah dengan menggunakan analisis
deskriptif.

Rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut :

P= % x 100 % (1)
Keterangan :
P :Presentase
n :Jumlah objek yang diteliti
N : Jumlah gangguan yang terjadi pada
jaringan distribusi 20 kV
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3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil rekap data gangguan
Penyulang Rindam di PT. PLN (Persero)
Rayon Sungguminasa tahun 2016 dan
2017 diketahui bahwa terjadi 59 gangguan
Penyulang Rindam di tahun 2016 dan 108
gangguan penyulang di tahun 2017 yang
mengakibatkan terjadinya pemadaman.
Berikut diberikan tabel dan grafik
gangguan penyulang tahun 2016 dan 2017
pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Gangguan Tegangan
Menengah Penyulang Rindam

Total Kali Trip Perbulan Jumlah
No Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des T?th?l:m

1 2006 5 4 6 10 4 2 1 3 6 11 7 0 59
22007 7 9 1009 1155 5 7 3 9 17 108
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Gambar 1. Grafik Gangguan Penyulang
Rindam Tahun 2016 dan 2017

Jumlah gangguan pada tahun 2017
jauh melebihi target kerja yang ditetapkan
rayon Sungguminasa yaitu 50 gangguan
yang diberikan pada Tabel 1. Hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
penyebab gangguan pada penyulang yaitu:
peralatan, Alam (sambaran petir), Pohon
(sentuhan daun/ranting pada penghantar),
Manusia (bermain layang-layang),
Binatang (ular), dan Simpatetik Trip
(pemutus tenaga dari penyulang-penyulang
yang tidak terganggu ikut menjadi trip
akibat penyulang lain yang sedang
mengalami gangguan). Berikut diberikan
tabel penyebab gangguan Penyulang
Rindam tahun 2016 dan 2017 pada Tabel
2.
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Tabel 2. Penyebab Gangguan Penyulang
Rindam Tahun 2016 dan 2017

Penyebab Gangguan Perbulan
Tahun Gangguan Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Ags Sep Okt Nov Des Jumlah

Alam 0 0 0 0
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Total Gangguan 108

Untuk mendapatkan nilai presentase
penyebab gangguan digunakan rumus:

P—n 100 %
=N 7% 0

Contoh : gangguan pohon 2016
Diketahui:
n =11 gangguan
N =59 gangguan
Sehingga didapatkan nilai presentase
pada Penyulang Rindam sebagaiberikut:

p:%x100%20,18x100%:18%

Berikut diberikan diagram lingkaran
penyebab gangguan Penyulang Rindam
tahun 2016 dan 2017 pada Gambar 2 dan
3.

Penyebab Gangguan 2016

Gambar 2. Diagram Lingkaran Penyebab
Gangguan Penyulang Rindam Tahun2016
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Penyebab Gangguan 2017
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Gambar 3. Diagram Lingkaran Penyebab
Gangguan Penyulang Rindam Tahun2017

Melihat frekuensi gangguan yang
semakin meningkat dan besarnya kerugian
yang dihasilkan, maka perlu dilakukan
upaya mengatasi gangguan seoptimal
mungkin agar keandalan sistem dan
kualitas serta kontinuitas pelayanan
pasokan listrik terhadap pelanggan dapat
ditingkatkan.

Dengan  mempertimbangkan  hasil
analisis terhadap karakteristik penyebab
pemadaman akibat gangguan jaringan
distribusi, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, dan dampak yang

ditimbulkan. Upaya untuk mengatasi
gangguan jaringan distribusi adalah
dengan melakukan pemeliharaaan rutin
(Preventif Maintenance) yaitu
pemeliharaan yang direncanakan
terselenggara  terus menerus  secara

periodik dan ini suatu usaha atau kegiatan
yang dimaksudkan untuk mempertahankan
kondisi sistem dalam keadaan baik dengan
keandalan dan daya guna yang optimal.
Adapun  tujuan dari  pemeliharaan
diantaranya mendapatkan jaminan bahwa
sistem atau peralatan dapat dioperasikan
secara optimal, mendapat jaminan bahwa
keandalan dan mutu tenaga listrik akan
mempunyai nilai tinggi, mendapat jaminan
bahwa umur teknis sistem atau peralatan
dapat dipertahankan, dan mendapat
jaminan bahwa sistem atau peralatan aman
bagi personil maupun bagi masyarakat
umum.

4. Kesimpulan

Pada PT. PLN (Persero) Rayon
Sungguminasa terdiri atas 17 buah
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Penyulang 20 kV yang disuplai oleh 3
Gardu Induk. Dimana Penyulang Rindam
disuplai oleh Gardu Induk Borongloe
dengan tegangan keluaran 20 kV dan
panjang jaringan 83,43 kms yang
merupakan Penyulang terpanjang yang ada
di Rayon Sungguminasa, Penyulang
Rindam mensuplai 100 gardu distribusi
diantaranya 95 gardu tiang dan 5 gardu
batu. Gangguan yang terjadi di PT. PLN
(Persero) Rayon Sungguminasa pada
Penyulang Rindam yaitu peralatan, alam,
pohon, manusia, binatang, simpatetik trip
dan gangguan tidak ditemukan, di mana
gangguan yang paling banyak
menyebabkan  terjadinya  pemadaman
listrik adalah gangguan vyang tidak
ditemukan. Berdasarkan hasil analisis
terhadap karakteristik penyebab
pemadaman akibat gangguan jaringan
distribusi, faktor-faktor yang
mempengaruhinya dan dampak yang
ditimbulkan. Upaya untuk mengatasi
gangguan jaringan distribusi adalah
dengan melakukan pemeliharaan secara
rutin.
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